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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan praktik pembagian
harta waris di Kelurahan Tawangsari dari tata cara yang telah ditetapkan oleh agama
Islam. Dalam hal ini yang dimaksud berbeda adalah budaya menghibahkan harta
waris kepada orang yang merawat selama masa tua. Hal tersebut tentu saja
menimbulkan keraguan dalam masyarakat tentang keabsahan dari praktik
pembagian waris yang dilakukan di Kelurahan Tawangsari. Oleh karena itu tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik penghibahan harta
waris di Kelurahan Tawangsari dan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai
hal tersebut.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana praktik
pemberian hibah kepada orang yang merawat selama masa tua di Kelurahan
Tawangsari, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar? (2) Bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap pemberian harta waris kepada orang yang merawat di masa
tua?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan empiris, tekni pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, analisis
dokumen hukum, dan studi kasus. Analisis data melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi
metode untuk hasil yang valid. Sedangkan tahap penelitian ini meliputi tahap
PraPenelitian, tahap Penelitian, dan tahap Penulisan Laporan Penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Dalam melakukan praktik
pembagian waris, masyarakat Kelurahan Tawangsari memiliki budaya tersendiri
dalam melakukannya yaitu melakukan musyawarah bersama seluruh ahli waris
untuk menentukan bagian waris, pembagian harta waris dilakukan saat pewaris
masih hidup, jumlah harta waris yang diberikan ditentukan berdasarkan kontribusi
kepada pewaris, dan apabila pewaris tidak memiliki ahli waris, maka ia
memberikan harta warisnya kepada orang yang merawatnya selama masa tua. (2)
Hukum Islam tidak mengatur tentang adanya menghibahkan harta waris kepada
orang yang merawat selama masa tua dan hanya memberikan ketentuan tentang
bagian yang berhak diterima oleh masing-masing ahli waris.
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This research is motivated by the differences in inheritance distribution
practices in Tawangsari Subdistrict compared to the procedures established by
Islamic law. In this context, the difference lies in the cultural practice of giving
inheritance to the person who took care of the deceased during their old age. This
has understandably raised doubts within the community regarding the legitimacy of
the inheritance distribution practices in Tawangsari Subdistrict. Therefore, the
purpose of this research is to understand how the practice of inheritance distribution
is carried out in Tawangsari Subdistrict and how Islamic law views this practice.

The problem formulation in this thesis is: (1) How is the practice of giving
inheritance to the caregiver during old age carried out in Tawangsari Subdistrict,
Garum District, Blitar Regency? (2) What is the perspective of Islamic law on
giving inheritance to someone who provided care during old age?

The research method used in this study is qualitative research with an
empirical approach. Data collection techniques used in this research include
interviews, observation, legal document analysis, and case studies. Data analysis
involves data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of
the data is tested through method triangulation to ensure reliable results. The
research stages include the Pre-Research stage, the Research stage, and the Report
Writing stage.

The results of this research show that: (1) In practicing inheritance
distribution, the community in Tawangsari Subdistrict has its own cultural
approach, which includes deliberation among all heirs to determine inheritance
shares, distributing the inheritance while the testator is still alive, determining the
amount of inheritance based on the contribution to the testator, and in cases where
the testator has no heirs, the inheritance is given to the person who cared for them
during old age. (2) Islamic law does not regulate the provision of inheritance to
caregivers during old age and only stipulates the shares to be received by each heir.
However, if a person dies without any heirs and wishes to give their wealth to their
caregiver, Islamic law allows this to be done through a will (wasiat) or a gift (hibah).
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